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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran HOTS dan
gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Negeri di Kecamatan Kalanganyar menggunakan teknik purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran HOTS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar matematika, gaya belajar juga berpengaruh signifikan,
serta terdapat interaksi antara pembelajaran HOTS dan gaya belajar terhadap hasil belajar
siswa. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran HOTS yang
disesuaikan dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar.

Kata kunci: Gaya Belajar; Hasil Belajar; HOTS; Matematika; Sekolah Dasar

Abstract. This study aims to analyze the effect of HOTS-based learning and learning styles
on students’ mathematics learning outcomes. This study employed a quantitative, quasi-
experimental design. The participant consisted of fifth-grade students from public
elementary schools in Kalanganyar District, selected through purposive sampling. The
results indicate that HOTS-based learning has a positive and significant effect on
mathematics learning outcomes, learning styles also have a significant effect, and there is
an interaction between HOTS-based learning and learning styles on students’ learning
outcomes. The findings suggest that implementing HOTS-based learning aligned with
students’ learning styles can enhance the effectiveness of mathematics instruction in
elementary schools.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan salah satu indikator utama dalam menilai
keberhasilan proses pembelajaran. Hasil belajar mencerminkan perubahan
kemampuan peserta didik yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Mulia et al., 2021; Ulfah et al., 2021;
Nabillah & Abadi, 2020). Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan
pembelajaran, seperti kemampuan intelektual, motivasi, metode pembelajaran,

serta kondisi lingkungan belajar (Syafi’i et al., 2018).

Dalam konteks pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, hasil belajar
menjadi sangat penting karena mata pelajaran ini menuntut kemampuan berpikir
logis, analitis, serta pemecahan masalah. Namun, berdasarkan hasil observasi di
SD Negeri Kecamatan Kalanganyar menunjukkan bahwa 65,85% siswa
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah

dan belum mencapai target yang diharapkan.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi rendahnya hasil belajar
tersebut adalah belum optimalnya penerapan pembelajaran yang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Di era abad ke-21,
peserta didik dituntut memiliki berbagai keterampilan penting, seperti berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah
(Thornhill-Miller et al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang tidak
hanya wuntuk menyampaikan materi, tetapi juga untuk mendorong
berkembangnya Higher Order Thinking Skills (HOTS) sebagai kompetensi penting
di era globalisasi (Saptono et al., 2020; Widana, 2017).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang melibatkan proses analisis, evaluasi, dan kreasi dalam

menyelesaikan permasalahan (Retnawati et al., 2018; Beddu, 2019). Pembelajaran
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berbasis HOTS tidak hanya berfokus pada penerimaan informasi, tetapi juga
mendorong siswa untuk mengolah, menghubungkan, serta menerapkan
pengetahuan dalam berbagai situasi (Gunartha, 2024). Dengan demikian,
penerapan pembelajaran HOTS diyakini dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sekaligus hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran

matematika yang menuntut kemampuan berpikir mendalam.

Selain pendekatan pembelajaran, karakteristik individu siswa juga turut
memengaruhi hasil belajar, salah satunya adalah gaya belajar. Gaya belajar
merujuk pada cara individu dalam menerima, mengolah, dan memahami
informasi (Rogowsky et al., 2015). Setiap siswa memiliki kecenderungan gaya
belajar yang berbeda, seperti visual, auditorial, maupun kinestetik, yang dapat
memengaruhi cara mereka dalam memahami materi pelajaran (Chantika et al.,
2024). Apabila proses pembelajaran tidak selaras dengan karakteristik gaya
belajar siswa, maka pemahaman yang diperoleh cenderung kurang optimal

(Hafizha et al., 2022; Pashler et al., 2008).

Rendahnya hasil belajar matematika siswa di SD Negeri Kecamatan
Kalanganyar diduga tidak hanya disebabkan oleh belum optimalnya penerapan
pembelajaran berbasis HOTS, tetapi juga karena kurangnya perhatian terhadap
perbedaan gaya belajar siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang
masih berpusat pada guru dan menekankan hafalan membuat siswa kurang
terlatih dalam berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (Wati et al., 2019).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran HOTS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa meskipun temuannya

masih beragam (Gunartha, 2024; Hasibuan et al., 2024; Sani et al., 2020).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa gaya belajar memiliki hubungan
dengan keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran (Chantika et
al., 2024; Hafizha et al., 2022). Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya
masih mengkaji pembelajaran HOTS dan gaya belajar secara terpisah, sehingga
belum banyak penelitian yang menganalisis pengaruh keduanya secara simultan
terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian
terkait pembelajaran HOTS pada jenjang sekolah dasar juga masih terbatas

dibandingkan pada jenjang pendidikan menengah.

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada analisis

pengaruh pembelajaran HOTS dan gaya belajar secara bersama-sama terhadap
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hasil belajar matematika siswa sekolah dasar, khususnya pada siswa kelas V SD
Negeri di Kecamatan Kalanganyar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang

lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa.

METODE PENELITIAN/PENULISAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
eksperimen. Populasi mencakup seluruh siswa kelas V SDN di Kecamatan
Kalanganyar, Kabupaten Lebak, dengan sampel dipilih melalui purposive sampling
(Sugiyono, 2017) dari dua kelas di sekolah berbeda (satu kelompok eksperimen
dan satu kelompok kontrol). Instrumen yang digunakan yaitu tes hasil belajar
untuk mengukur kemampuan kognitif siswa pasca-pembelajaran, dan kuesioner
gaya belajar untuk mengklasifikasikan siswa ke dalam tipe visual, auditorial, dan
kinestetik. Analisis data dilakukan menggunakan ANOVA guna mengetahui

pengaruh pembelajaran HOTS dan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran HOTS terhadap Hasil Belajar Matematika

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa, hal ini ditunjukkan pada Tabel 1. Selain itu, pada Tabel 2.
Terdapat nilai koefisien (R?)) menunjukkan bahwa pembelajaran HOTS
memberikan kontribusi sebesar 29,1% terhadap variasi hasil belajar matematika
siswa.

Tabel 1.
Hasil Anova
Fhitung Ftabel Sig.

15,808 3,15 0,00

Tabel 2.
Hasil Regresi

R R?
0,470 0,291
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Perbedaan efektivitas pembelajaran juga terlihat dari hasil rata-rata yang
diperoleh siswa. Kelas yang menggunakan pembelajaran HOTS memiliki rata-rata
sebesar 76,16, sedangkan kelas dengan pembelajaran konvensional memperoleh
rata-rata sebesar 63,43. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran HOTS
mampu memberikan hasil yang lebih optimal dalam meningkatkan capaian

belajar siswa dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran biasa.

Keunggulan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik pembelajaran
HOTS yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Siswa
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam kegiatan mengolah,
menghubungkan, dan menerapkan pengetahuan pada berbagai situasi. Proses ini
memungkinkan siswa untuk memahami konsep matematika secara lebih

mendalam, terutama pada materi yang bersifat abstrak.

Hal ini sejalan dengan pandangan Salsabila et al. (2025) yang menekankan
bahwa HOTS mencakup kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis,
evaluasi, dan kreasi yang berperan dalam pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Selain itu, Saputra et al. (2025) juga menjelaskan
bahwa pembelajaran HOTS mendorong siswa untuk berpikir secara lebih kritis

dan kreatif serta mampu mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata.

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Kemudian, nilai koefisien
didapatkan gaya belajar memberikan kontribusi sebesar 22,6% terhadap variasi
hasil belajar matematika siswa (Tabel 4).

Tabel 3.
Hasil Anova

Fhitung Ftabel Sig.
5,532 3,15 0,006

Tabel 4.
Hasil Regresi

R R?
0,320 0, 226

Secara umum, hasil tersebut mengindikasikan bahwa perbedaan

karakteristik gaya belajar siswa berpengaruh terhadap kemampuan mereka
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dalam memahami materi pembelajaran. Siswa yang belajar sesuai dengan
kecenderungan gaya belajarnya cenderung lebih mudah menerima dan mengolah
informasi, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. Hal ini
menunjukkan pentingnya penyesuaian strategi pembelajaran dengan

karakteristik siswa agar proses belajar menjadi lebih optimal.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar
visual memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan gaya belajar
lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa penyajian materi yang didukung oleh
media visual, seperti gambar, diagram, atau ilustrasi, dapat membantu siswa

sekolah dasar dalam memahami konsep matematika secara lebih efektif.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Amelia et al. (2025) yang menyatakan
bahwa pemahaman terhadap gaya belajar dapat membantu siswa dalam
menentukan strategi belajar yang lebih efektif sesuai dengan karakteristiknya.
Selain itu, Supit et al. (2023) juga menjelaskan bahwa penggunaan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar, khususnya visual, dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

Pengaruh Pembelajaran HOTS dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar
Matematika

Terakhir, berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang
signifikan antara pembelajaran HOTS dan gaya belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa. Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut secara

bersama-sama memengaruhi hasil belajar siswa.

Tabel 5.
Hasil Uji Interaksi (Two-Way ANOVA)
Fhitung Ftabel Sig.
3,44 3,15 0,029

Secara deskriptif, siswa dengan gaya belajar kinestetik yang mengikuti
pembelajaran HOTS memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 77,00.
Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh model pembelajaran yang digunakan, tetapi juga oleh kesesuaian antara

strategi pembelajaran dan karakteristik gaya belajar siswa.
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Selain itu, rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, yaitu masing-masing sebesar 76,16 dan 63,44 yang ditampilkan
pada Tabel 6. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran HOTS lebih mampu
mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional, sehingga memberikan dampak yang lebih optimal terhadap hasil
belajar.

Tabel 6.
Rata-rata Hasil Belajar

Kelompok Rata-rata
Kelas Eksperimen (HOTS) 76,16

Kelas Kontrol (Konvensional) 63,44

Temuan ini dapat dijelaskan bahwa pembelajaran HOTS memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar,
sehingga berbagai gaya belajar dapat terfasilitasi melalui aktivitas yang beragam.
Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berperan dalam mengolah,
menganalisis, dan menerapkan konsep matematika sesuai dengan cara belajarnya
masing-masing. Kondisi tersebut membuat siswa lebih memahami konsep secara
mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat

pada guru dan menekankan hafalan prosedur penyelesaian soal.

Selain itu, pembelajaran HOTS mendorong siswa untuk memecahkan
masalah, berdiskusi, dan menghubungkan konsep matematika dengan situasi
nyata sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Keterlibatan aktif siswa
dalam proses berpikir tingkat tinggi membantu meningkatkan kemampuan
penalaran dan pemahaman konsep, yang pada akhirnya berdampak pada
meningkatnya hasil belajar matematika. Sebaliknya, pada pembelajaran
konvensional siswa cenderung pasif karena proses pembelajaran lebih didominasi
oleh penjelasan guru, sehingga kesempatan siswa untuk mengeksplorasi ide dan

mengembangkan kemampuan berpikir kritis menjadi lebih terbatas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Alkhatib (2019) yang
menyatakan bahwa HOTS berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dalam menyelesaikan permasalahan pada situasi baru. Selain itu,

Widayanti (2013) juga menjelaskan bahwa perbedaan gaya belajar memengaruhi
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cara siswa dalam menerima dan mengolah informasi. Dengan demikian,
keselarasan antara pembelajaran HOTS dan gaya belajar siswa menjadi faktor

penting dalam meningkatkan hasil belajar matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar matematika siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan
kontribusi sebesar 29,1% terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, gaya belajar
juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika dengan nilai
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 dan kontribusi sebesar 22,6%. Hasil penelitian
juga menunjukkan adanya interaksi signifikan antara pembelajaran HOTS dan
gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa dengan nilai signifikansi

sebesar 0,029 < 0,05.

Secara deskriptif, kelas yang menggunakan pembelajaran HOTS
memperoleh rata-rata hasil belajar lebih tinggi (76,16) dibandingkan kelas
konvensional (63,44). Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran HOTS lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika karena mampu mendorong
siswa berpikir kritis, aktif, dan menyesuaikan proses belajar dengan karakteristik
gaya belajar masing-masing. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan
pembelajaran HOTS serta mempertimbangkan perbedaan gaya belajar siswa agar

proses pembelajaran matematika menjadi lebih efektif dan bermakna.

SARAN

Disarankan agar guru menerapkan pembelajaran berbasis HOTS secara
konsisten serta memperhatikan perbedaan gaya belajar siswa. Sekolah
diharapkan mendukung penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji
variabel lain yang dapat memengaruhi hasil belajar, seperti motivasi, minat

belajar, dan lingkungan belajar, serta menggunakan sampel yang lebih luas.
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